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Abstrak

Masalah limbah plastik kemasan berbahan campuran di Indonesia, khususnya di wilayah perkotaan seperti Bekasi,
menjadi tantangan serius karena sulitnya proses daur ulang akibat struktur lapisannya yang kompleks. Program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga RW 023 Villa
Taman Kartini, Bekasi Timur, dalam mengenali potensi ekonomi sirkular dari limbah MMP. Melalui pendekatan
Participatory Action Research (PAR), kegiatan dilaksanakan dalam lima tahap, meliputi analisis kebutuhan, koordinasi,
sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesadaran masyarakat terhadap
isu MMP tinggi, tindakan pengelolaan masih rendah akibat keterbatasan infrastruktur dan sistem pendukung. Setelah
sosialisasi, 96% responden menunjukkan ketertarikan terhadap produk hasil daur ulang, menandakan terbentuknya
motivasi perilaku positif. Temuan ini diharapkan menjadi dasar pembentukan bank sampah MMP berbasis komunitas
sebagai model pengelolaan ramah lingkungan di tingkat lokal.

Kata Kunci : daur ulang, ekonomi, plastik multi-material multi-lapis

1. PENDAHULUAN

Sampah plastik terus menjadi masalah lingkungan yang mendesak di seluruh dunia, dengan
Indonesia diidentifikasi sebagai kontributor kelima terbesar terhadap polusi plastik laut [1]. Sebagian
besar limbah ini merupakan sampah plastic kemasan yang umumnya terbuat dari plastik multi-
material multi-lapis (MMP), yaitu bahan kemasan yang terdiri dari lapisan seperti PET (polyethylene
terephthalate), aluminium foil, dan polietilena berdensitas rendah (low-density polyethylene/LLDPE),
atau dikenal sebagai struktur PET-ALU-LLDPE [2][3]. Jumlah produksi kemasan dengan penggunaan
plastik multi-material multi-lapis mencapai 150 juta ton di tahun 2025 [4]. Fenomena ini dikarenakan
plastik jenis ini mampu meningkatkan ketahanan produk, namun sekaligus menimbulkan tantangan
daur ulang, karena lapisan-lapisan tersebut sulit dipisahkan dan diolah kembali melalui metode
konvensional [5].

Di wilayah Jabodetabek, khususnya di Kota Bekasi, jumlah sampah telah mencapai lebih dari
1.800 ton per hari, menimbulkan beban yang sangat berat bagi kapasitas tempat pembuangan akhir
dan sistem pengelolaan sampah [6]. Dalam konteks ini, limbah MMP tetap menjadi kontributor utama
karena penggunaannya yang luas dalam kemasan produk makanan dan rumah tangga, serta tingkat
daur ulang yang sangat rendah [7]. Komunitas lokal RW 023 Villa Taman Kartini, Bekasi Timur,
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menggambarkan masalah ini dengan jelas, di mana warga menghasilkan limbah MMP rumah tangga
setiap hari namun tidak memiliki akses ke fasilitas pemilahan limbah, kemitraan daur ulang, atau
inisiatif pendidikan yang menjelaskan potensi daur ulang MMP.

Kondisi ini mencerminkan tidak hanya masalah infrastruktur, tetapi juga masalah perilaku dan
persepsi. Seperti yang ditekankan oleh Bauer et al. Bahwa upaya mengatasi polusi plastik memerlukan
tidak hanya inovasi teknologi, tetapi juga transformasi perilaku [8]. Banyak komunitas masih
memandang MMP sebagai limbah “tidak berharga”, yang kemudian memperkuat ekonomi linear
pembuangan daripada mempromosikan penggunaan sirkular [9]. Mengubah kesadaran publik untuk
mengenali MMP sebagai sumber daya berharga dan dapat didaur ulang sangat penting untuk
keberlanjutan jangka panjang [10].

1.1 Rancangan Kolaborasi Masyarakat, Startup, dan Industri untuk Pengolahan Sampah Plastik
Multi-material Multi-lapis (MMP)

Inisiatif layanan masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran publik bahwa
limbah MMP memiliki nilai ekonomi dan lingkungan, serta dapat didaur ulang melalui sistem yang
tepat. Fokus kegiatan mencakup pemberdayaan komunitas agar memiliki pemahaman yang
diperlukan untuk menghargai MMP sebagai bahan daur ulang dan mempersiapkan mereka untuk
berpartisipasi dalam sistem pengelolaan limbah yang lebih canggih di masa depan. Selain itu,
pemahaman terkait hal ini juga dapat dijadikan modal dasar oleh masyarakat untuk
menumbuhkan sikap peduli terhadap nilai jenis-jenis sampah yang lain [11]. Ke depannya,
pengembangan program akan mencakup penyusunan buku panduan atau modul pelatihan guna
memfasilitasi pembentukan bank limbah MMP berbasis komunitas. Bank sampah ini
direncanakan tidak hanya menampung sampah jenis MMP, namun juga menerima sampah jenis
lain yang juga memiliki nilai ekonomis, seperti kertas, botol plastik, logam, maupun minyak
goreng bekas [12]. Bank sampah ini diharapkan dapat membantu membetuk budaya baru terkait
3R (reduce, reuse, recycle) serta meningkatkan perekonomian masyarakat melalui keuntungan
limbah sampah [13]

Melalui pendekatan yang menitikberatkan pada peningkatan kesadaran, program ini
berkontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 11 dan 12, yakni mendorong
pola konsumsi yang bertanggung jawab, pembangunan kota dan permukiman berkelanjutan,
serta pengelolaan lingkungan yang digerakkan oleh komunitas [14]. Pada akhirnya, dengan
memadukan kegiatan penyuluhan edukatif dan wawasan dari penelitian desain berkelanjutan,
program ini berupaya membangun fondasi literasi lingkungan yang mendefinisikan ulang limbah
MMP sebagai tantangan dan peluang bagi transformasi ekonomi sirkular Indonesia.
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Gambar 1. Skema Kolaborasi Masyarakat, Startup, dan Industri untuk Transformasi

2. METODE

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini, tim menggunakan
metode Participatory Action Research (PAR). Metode ini menekankan pentingnya pengetahuan
berbasis pengalaman (experiential knowledge) dalam mengatasi permasalahan yang muncul di
masyarakat. PAR menggabungkan partisipasi aktif masyarakat dengan penelitian yang sistematis, yang
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar mampu menerapkan tindakan yang menghasilkan
perubahan sosial yang lebih baik [15]. Berdasarkan metode tersebut, kegiatan PKM ini dilaksanakan
melalui lima tahapan utama yang dijelaskan pada Tabel 1. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan sampel di Perumahan Vila Kartini, RW 23, Bekasi Timur.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan PKM
Waktu
Implemetasi

No Kegiatan Fokus Target

Mengidentifikasi pengetahuan dan persepsi masyarakat
terkait limbah MMP dan potensi daur ulangnya.
Membangun kerja sama dengan pihak RW dan warga untuk

1. Analisa kebutuhan 4 Mei 2025

2. Koordinasi 7 Juni 2025 . S
mendukung kegiatan sosialisasi.
e . Memberikan edukasi tentang karakteristik, potensi, dan
. I li 202
3 Sosialisasi > Juli 2025 pengelolaan sederhana limbah MMP.
. Membimbing masyarakat mengenal dan memilah limbah
4. Pendampingan 9 Agustus 2025 MMP di lingkungan sekitar.
6 September Menilai peningkatan pemahaman dan merumuskan tindak

5. Evaluasi
valuasi 2025 lanjut untuk pengembangan modul bank sampah MMP.

3.  HASILDAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini diawali dengan analisis
kebutuhan yang dilakukan melalui pengumpulan data sekunder dan survei lapangan terhadap
masyarakat sasaran di Perumahan Vila Kartini, RW 23, Bekasi. Data sekunder digunakan untuk
memahami kondisi umum pengelolaan limbah di wilayah tersebut, sementara survei dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
pengelolaan limbah Multi-material Multi-layer Plastic (MMP). Terdapat sekitar 27 masyarakat yang
berpartisipasi dalam kegiatan ini yang selanjutnya disebut responden. Data demografis responden
ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data Demografis Responden

Kategori Jumlah Presentase
Perempuan 11 40.7%
Gender Laki IZki 16 59.3%
20 - 30 Tahun 1 3.7%
Kelompok Umur 31-40 Tahun 9 33.3%
41 - 50 Tahun 15 55.6%
>50 Tahun 2 7.4%
<Rp 3,000,000 2 7.4%
Pendapatan 3,000,000 - 5,000,000 2 7.4%
5,000,000 - 8,000,000 3 11.1%
>Rp 8,000,000 20 74.1%

Hasil survei yang didapatkan menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap isu
limbah MMP tergolong tinggi, namun tindakan nyata dalam pengelolaannya masih rendah. Sebagian
besar responden telah memahami bahwa MMP merupakan jenis plastik yang sulit didaur ulang, tetapi
belum mengetahui potensi nilai guna material ini apabila diolah dengan barang yang tepat. Temuan
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tingkat kesadaran dan tindakan masyarakat dalam
pengelolaan limbah MMP.

Jenis Kelamin vs Setor Sampah

16| Pernan Menyetor Sampan
ekall
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o s

2

0 Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin

Gambar 2. Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengolahan Sampah

Grafik diatas mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat belum pernah melakukan
penyetoran sampah dengan tujuan recycle. Beberapa faktor utama yang berkontribusi terhadap
rendahnya tindakan pengumpulan dan pengelolaan sampah MMP di antaranya adalah tidak adanya
pengepul yang bersedia mengangkut limbah MMP karena dianggap tidak memiliki nilai jual, serta
keterbatasan infrastruktur pengelolaan di tingkat lingkungan, di mana sekitar 70% responden
menyatakan tidak terdapat bank sampah di area tempat tinggal mereka. Selain itu, masih banyak
masyarakat yang belum mengetahui bahwa limbah MMP sebenarnya dapat didaur ulang menjadi
produk bernilai guna.

Umur vs Kesediaan Mencoba Produk Daur Ulang
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Gambar 3. Persepsi Masyarakat Terhadap Produk Daur Ulang
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Dengan melakukan koordinasi dengan komunitas lokal RW 023 Villa Taman Kartini, Bekasi
Timur, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan menargetkan warga sekitar. Sosialisasi yang dilakukan
oleh tim PKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat.
Setelah kegiatan berlangsung, terdapat lebih dari 96% responden menyatakan ketertarikan untuk
menggunakan maupun membeli produk hasil daur ulang MMP. Mereka menilai bahwa produk daur
ulang tersebut ramah lingkungan, memiliki kualitas yang layak guna, serta memberikan kontribusi
positif terhadap pengurangan limbah plastik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keberlanjutan
(sustainability) telah menjadi perhatian masyarakat, namun implementasinya masih terkendala oleh
minimnya fasilitas pendukung dan sistem pengelolaan yang terintegrasi.

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi

Hasil temuan diskusi tersebut menegaskan bahwa motivasi perilaku masyarakat dalam
mendukung pengelolaan limbah MMP sudah terbentuk, namun faktor logistik dan kemudahan akses
masih menjadi hambatan utama. Dalam diskusi lanjutan, masyarakat mengusulkan beberapa langkah
strategis untuk mendukung keberlanjutan program, antara lain penyediaan layanan penjemputan
sampah (collection service), pemberian insentif finansial bagi warga yang aktif menyetorkan limbah
MMP, serta ketersediaan informasi lokasi penyetoran terdekat yang mudah diakses.

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan

Selain itu, tim PKM juga melakukan pendampingan kepada masyarakat sasaran untuk belajar
mengenal dan memilah sampah MMP, yang selanjutnya dapat disetorkan ke bank sampah untuk
didaur ulang. Kegiatan ini dilaksanakan melalui koordinasi dengan TPS 3R Pasar Minggu, yang berperan
memberikan edukasi mengenai sistem pemilahan sampah yang telah diterapkan di lokasi tersebut.
Pendampingan ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat terkait contoh-contoh sampah
MMP serta langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum menyetorkan sampah MMP ke bank
sampah. Untuk efisiensi waktu pengolahan, masyarakat diimbau untuk memastikan kemasan MMP
yang akan disumbangkan sudah dalam kondisi bersih dan tidak mengandung sisa isi produk.
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Secara keseluruhan, hasil PKM ini menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran masyarakat
mengenai pengelolaan limbah MMP perlu diikuti dengan penguatan sistem pendukung yang inklusif
dan berorientasi pada kemudahan akses. Upaya edukasi yang telah dilakukan berhasil menumbuhkan
minat dan motivasi masyarakat, namun untuk mendorong tindakan berkelanjutan dibutuhkan sinergi
antara masyarakat, pemerintah setempat, dan pihak pengelola limbah. Oleh karena itu, pada tahap
selanjutnya tim PKM berencana mengembangkan modul panduan dan pendampingan pembentukan
bank sampah berbasis masyarakat yang mampu mengakomodasi pengumpulan dan pemanfaatan
limbah MMP secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
warga Perumahan Vila Kartini, Bekasi, mengenai potensi daur ulang limbah Multi-material Multi-layer
Plastic (MMP). Hasil survei menunjukkan bahwa meskipun kesadaran masyarakat terhadap isu limbah
MMP sudah tinggi, tindakan nyata masih terbatas akibat kurangnya fasilitas, sistem pengelolaan, dan
insentif pendukung. Sosialisasi yang dilakukan mendorong seluruh responden untuk lebih tertarik pada
produk hasil daur ulang dan menunjukkan bahwa motivasi perilaku sudah terbentuk. Dengan
demikian, peningkatan kesadaran perlu diikuti oleh penguatan infrastruktur dan mekanisme
partisipatif agar perubahan perilaku masyarakat dapat terwujud secara berkelanjutan.
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